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Abstract

Dandruff is one of the a skin disease caused by fungal infections that many are suffering especially in
Indonesia, which is a tropical country. The prevalence of facing the world reaches 50% at the age of
puberty of the entire world population. Pityrosporum Ovale is considered to be the main cause of the
disease. Currently, many people use herbal plants to treat dandruff. This literature review was made
with the aim of knowing which herbal plants have antifungal properties that affect the growth of the
fungus Pityrosporum ovale. This research method is carried out using a Systematic Literature Review, the
sites used in literature searches are Google Scholar and NCBI. The keywords used were : “plants against
the fungus Pityrosporum Ovale”,”Plants for dandruff”, and “herbs for dandruff”. The literature review
are 15 journals. Plant yields that affect the growth od the disease-causing fungus pytirosporum ovalem
with very strong, strong, medium and weak inhibition zone categories. Plants with these categories
were Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 40.6 mm with a very strong inhibition zone, karuk leaf (Piper
sarmentosum Roxb.) 19.44 mm with a strong inhibition zone, water spinach (lpomoae aquatic) 10.0 mm
with a medium inhibition zone and leaf belingbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 3.07 mm with a weak

inhibition zone.
Keywords: Dandruff, Potency, Pityrosporum Ovale, Plants.

Artikel Ulasan : Potensi tanaman herbal Terhadap Jamur Pityrosporum ovale
Penyebab Ketombe

Abstrak

Ketombe merupakan salah satu penyakit kulit akibat infeksi jamur yang banyak diderita terutama di
Indonesia yang merupakan negara tropis. Prevalensi ketombe di dunia mencapai 50% pada usia
pubertas dari seluruh populasi penduduk dunia. Pityrosporum ovale diduga merupakan penyebab utama
dari penyakit ketombe. Saat ini masyarakat banyak menggunakan tanaman herbal untuk mengatasi
ketombe. Tinjaun pustaka ini dibuat dengan tujuan agar dapat mengetahui tanaman herbal yang
memiliki daya antifungal yang berpengaruh pada pertumbuhan jamur Pityroporum ovale. Metode
penelitian ini dilakukan dengan Systematic Literature Review, penelusuran literatur yaitu Google Scholar

dan NCBI. Kata kunci yang digunakan adalah “tanaman terhadap jamur Pityrosporum Ovale”, “tanaman
untuk ketombe”, “Herbs for dandruff”. Literatur yang digunakan pada tinjauan pustaka ini yaitu 15
jurnal. Hasil didapat tanaman yang berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale
penyebab ketombe, dengan kategori zona hambat sangat kuat, kuat, sedang dan lemah. Tanaman
dengan katedori tersebut secara berturut-turut Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 40.6 mm dengan
zona hambat sangat kuat; daun karuk (Piper sarmentosum Roxb) 19.4 mm dengan zona hambat kuat.
kangkung air (Ipomoea aquatica) 10.0 mm dengan zona hambat sedang dan daun belingbing wuluh

(Averrhoa bilimbi L.) 3.07 mm dengan zona hambat lemah.

Kata Kunci: Ketombe, Potensi, Pityrosporum Ovale, Tanaman
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1. Pendahuluan

Ketombe  merupakan salah  satu
gangguan pada bagian kulit kepala dengan
adanya bentuk sisik berwarna putih ke
Tanda disebabkan
adanya pengelupasan kulit berlebih pada
lapisan kulit epidermis yang disertai adanya
kemerahan dan gatal pada kulit kepala'?.
Ketombe merupakan masalah yang paling
umum pada rambut, ketombe adalah kondisi
yang mengakibatkan timbulnya sisik yang
berlebih atas sel-sel kulit mati. Keringat dan
kondisi kulit kepala yang tidak normal, baik
keadaan kering maupun berminyak
diduga menjadi penyebab berkembangnya
ketombe. Cuaca panas yang menyebabkan
berkembangnya jamur pada kulit kepala juga
dapat memperparah masalah ketombe®“.
Masalah ketombe di dunia mencapai
50% populasi global terutama pada pubertas
dan remaja. Ketombe tidak mengenal etnis
tapi jarang ditemui pada anak. Untuk tingkat
keparahan dapat dipengaruhi oleh usia®.
di
menurut International Data Base, US sensus
Bereau tahun 2004 sebanyak 43.833.262
dari 238.452.952 jiwa, menempati urutan
keempat setelah negara Cing, India, dan US.
Penyebab Indonesia prevalensi tinggi karena
Indonesia merupakan negara dengan iklim
tropis, bersuhu tinggi dan memiliki kelembaban

udara yang tinggi.

abu-abuan. tersebut

juga

Prevalensi ketombe Indonesia

Pityrosporum ovale merupakan
mikrospora normal yang berada pada kulit
kepala yang erat kaitannya dengan penyakit
Adanya
menyebabkan kondisi kulit kepala bagian

korneum pada lapisan kulit paling luar seperti

ketombe. Pityrosporum ovale

sisik dan mengelupas. Morfologi Pityrosporum
lipofilik dari
Malassezia yang memiliki karakteristik oval
seperti botol memiliki ukuran 1 sampai 2x2
sampai 4 mm, gram positif dan memperbanyak
diri dengan cara blastospora (tunas)’.

Kemajuan pengetahuan
teknologi yang semakin modern berkembang
semakin pesat di zaman sekarang tidak
menggeser peranan obat tradisional begitu
saja tetapi justru hidup berdampingan dan
saling melengkapi. Penggunaan

ovale adalah jamur genus

dan

ilmu

tanaman

153

obat sebagai obat tradisional sudah
menjadi budaya masyarakat Indonesia dan
penggunaanya sudah meluas, dan biasanya
khasiat

berdasarkan

dan cara penggunaannya masih
pengalaman turun

semikin digemari

secara
menurun. Penggunaanya
karena minim efek samping dan juga harganya
lebih terjangkau dibandingkan dengan obat-
obatan kimia sintetis®’. Maka tujuan dari
tinjauan pustaka ini untuk mengetahui tanaman
herbal apa saja yang memiliki daya antifungal
yang berpengaruh pada pertumbuhan jamur

Pityroporum ovale.

2. Metode

Penelusuran literatur dilakukan pada
bulan mei-juni 2022 adapun yang
digunakan dalam penelusuran literatur
yaitu  diantaranya Scholar
NCBI. Kata kunci yang digunakan adalah
“tanaman  terhadap
ovale”, “tanaman untuk ketombe” dan “Herbs
for dandruff’. Kriteria inklusi literatur yang

situs

Google dan

jamur  Pityrosporum

digunakan adalah jurnal ilmiah dan ulasan
artikel yang tahun publikasinya sekitar 10
tahun terakhir (2012-2022). Literatur yang
digunakan sebagai sumber yaitu sebanyak
15 publikasi jurnal. Sedangkan untuk kriteria
eklusinya yaitu pustaka yang tidak tersedia
dalam full text.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  penelusuran  literatur
seiring dengan berkembangnya penelitian,
telah banyak penelitian yang mengkadiji
tanaman sebagai alternatif untuk penyakit
ketombe, berikut merupakan hasil penelusuran
terdapat 15 jurnal publikasi
yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan jamur Pityrosporum
Daftar

tanaman, bagian yang digunakan, skrining

literatur,
mengenai  tanaman

ovale penyebab ketombe. nama

fitokimia, konsentrasi dan diameter
hambat dan dilengkapi dengan keterangan

telah dirangkum dalam Tabel 1.

Zona

Dari penelitian uji hambat tanaman
terhadap Pityrosporum ovale, didapat bahwa

semua tanaman diatas memiliki aktivitas

antijomur  terhadap  Pityrosporum  ovale.

Pada tinjauan pustaka ini pengujian aktivitas
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Tabel 1. Tanaman herbal yang memiliki potensi terhadap Pityrosporum ovale dan berkhasiat pengobatan

ketombe
Nama Bagian yang Kandungan Konsentrasi Diameter Refe
No . zona hambat Keterangan .
Tanaman digunakan senyawa % rensi
(mm)
1 Pandan wangi Daun Flavonoid, 50% 10,5 50-100% 10.
(Pandanus steroid, 60% 11,3 kuat (10-20
amarillifolius kuinon dan 70% 11,8 mm)
Roxb.) polifenolat 80% 12,3
90% 13,2
100% 13,8

2 Bawang merah umbi Alkaloid, 50% 12 50-100% "

(Allium cepa L.) flavonoid, 75% 15 kuat (10-20
tanin, saponin 100% 17 mm)
3 Belingbing Buah Flavonoid, 20% 1,36 20-80% 12
wuluh (Averrhoa tanin, 40% 2,09 Lemah (<5
bilimbi L.) alkaloid dan 60% 2,58 mm)
saponin 80% 3,07
4 Cengkeh Bunga Flavonoid, 10% 20,5 10-100% 13
(Syzygium saponin, tanin 100% 40,6 Sangat kuat
aromaticum L.) (>20 mm)
5 Sirsak (Annona Daun Saponin dan 70% 1,90 70-90% 14
muricata L.) tanin 80% 3,40 lemah (<5
90% 4,50 mm)
100% 5,70 100%
sedang (5-
10 mm)
6 Nanas (Ananas Kulit Flavonoid, 5% 7,77 5% sedang 15.
comosus (L.) dan 10% 10,33 (5-10 mm)
Merr) mengandung 15% 11,99 10-11%
bromelain kuat (10-20
mm)

7 Pisang Kulit Flavonoid, 50% 7 50-70% 16
barangan (Musa saponin, 60% 8,2 sedang (5-
acuminata colla.) tanin, dan 70% 9,2 10 mm)

steroida 80% 10,2 80-100%
90% 11 kuat (10-20
100% 11,9 mm)
8  Sirih hijau (Piper Daun Flavonoid, 25% 15,625 25-50% 17
betle L.) alkaloid, 50% 19,6125 kuat (10-
saponin. 75% 20,3375 20 mm),
100% 21,925 75-100%
Sangat kuat
(>20 mm)
9 Semangka Kulit putih Saponin 40% 39,00 sangat kuat 18.
(Citrullus (>20 mm)
vulgaris schrad)

10 Alamanda Daun Alkaloid, 12,5% 70,96 Sangat kuat 19-

(Allamanda flavonoid, 25% 109,43
cathartica L.) terpenoid, 50% 168,7750

steroid, 100% 301,28

saponin dan 3,0128

tanin
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Tabel 1. Tanaman herbal yang memiliki potensi terhadap Pityrosporum ovale dan berkhasiat pengobatan

ketombe
Nama Bagian yan Kandungan Konsentrasi Diameter Refe
No g yang 9 zona hambat Keterangan R
Tanaman digunakan senyawa % rensi
(mm)
11 Pacar kuku Daun Alkaloid, 25% 11,3 25-75% 2.
(Lawsonia flavonoid, 50% 12,4 kuat (10-20
Inermis L.) saponin dan 75% 15,4 mm), 100%
tanin 100% 21,3 sangat kuat
(>20 mm)
12 Alpukat (Persea Daun Alkaloid, 25% 16,6 25-75% 2.
Americana) flavonoid, 50% 18,9 kuat (10-20
saponin dan 75% 19,6 mm), 100%
tanin 100% 25,9 sangat kuat
(>20 mm)
13 Kangkung Seluruh Polifenolat, 40% 10,0 Sedang (5- 2
air (Ipomoea bagian falavonoid 10 mm)
aquatica) dan kuinon
14 Karuk (Piper Daun Saponin, 80% 17,9 Kuat (10- 22
sarmentosum fenol, tanin, 90% 18,4 20 mm)
Roxb) flavonoid dan 100% 19,4
alkaloid
15 Lengkuas Rimpang Saponin, 80% 20,2 Sangat kuat 22
putih (Alpinia fenol, tannin, 90% 26,4 (>20 mm)
galangal L.) flavonoid dan 100% 28,3

alkaloid

antijamur dilakukan dengan berbagai tingkat
konsentrasi yang bertujuan untuk mengetahui
apakah ketika adanya kenaikan konsentrasi
akan  berpengaruh  pada  peningkatan
antijamurnya. Kriteria
daya hambat dikategorikan berdasarkan
hambat yang
yaitu menurut Davis and Stout 1971, dibagi
menjadi :
dari 20 mm dikategorikan sangat kuat, zona
hambat 10-20 mm dikategorikan kuat, zona
hambat 5-10 mm dikategorikan sedang dan
zona hambat kurang dari 5 mm dikategorikan
lemah?. Zona hambat bisa ditandai dengan
menghasilkan zona berwarna bening yang
berbeda-beda di setiap konsentrasinya maka
akan terhambat pertumbuhan jamurnya®.
Berdasarkan  data yang diperoleh,
tanaman yang masuk kedalam kategori
sangat kuat dalam menghambat pertumbuhan

aktivitas kekuatan

diaometer zona terbentuk

diameter zona hambat lebih besar

jamur pityrosporum ovale penyebab ketombe
antara lain, yaitu bunga cengkeh (Syzygium
aromaticum L.), daun sirih hijau (Piper betle L.),
kulit putih buah semangka (Citrullus vulgaris
schrad), daun alamanda (Allamanda cathartica
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L.), daun pacar kuku (Lawsonia inermis L), Daun
alpukat (Persea Americana) rimpang
lengkuas putih (Alpinia galangal L.). dengan
diameter zona hambat secara berturut-turut
40,6 mm; 21,925 mm; 39,00mm; 301,28
mm2; 21,3 mm; 25,9 mm; dan 28,3 mm. Namun
untuk tanaman yang memiliki kategori sangat
kuat paling tinggi yaitu Cengkeh (Syzygium
aromaticum L) 40,6 mm, terdapat senyawa
alkaloid yang menekan pertumbuhan jamur,
lalu terdapat senyawa flavonoid dan tanin
yang termasuk golongan senyawa fenolik.
Senyawa fenolik akan berinteriksi dengan
protein membrane sel yang menyebabkan
presipitasi dan denaturasi protein membrane
sel, kerusakan pada mebran sel ini yang akan
menyebabkan  perubahan  permeabilitas
pada membrane sehingga mengakibatkan lisi
membran pada sel jamur®2%%7,

Untuk tanaman dengan kategori kuat,
yaitu bawang merah (Allium cepa L.); pisang
barangan (Musa acuminate colla); Pandan
wangi (Pandanus amarillifolius  Roxb)
daun karuk (Piper sarmentosum Roxb) dengan
diameter zona hambat secara berturut-turut

dan

dan
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17 mm; 11,9 mm; 13,8 mm; 19,4 mm. Dari
ketiga tanaman tersebut, yang memiliki zona
paling hambat paling tinggi yaitu daun karuk
(Piper sarmentosum Roxb). Daun karuk berasal
dari family Piperaceae terdapat senyawa
kimia saponin, polifenol, flavonoid dan minyak
atsiri. Berdasarkan beberapa penelitian yang
telah dilakukan, daun karuk ini mempunyai
efektivitas terhadap pertumbuhan
sehingga mempunyai fungsi sebagai antifungi,
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif
untuk pengobatan yang disebabkan oleh
penyebab

jamur

Pityrosporum  ovale ketombe.
mempunyai beberapa

terhadap

Senyawa antijamur
penghambatan
jamur dengan
terkait dalam invasi dan kolonisasi jamur,
merusak pada
menghambat sistem enzim jamur sehingga
menggangu dalam proses pembentukan ujung
hifa dan berpengaruh pada sintesis asam
nukleat dan protein®*?%, Pertumbuhan jamur
tersebut mengalami penghambatan karena
salah satunya terdapat kandungan senyawa
yaitu tanin dan fenol yang dapat merusak
komponen dari dinding sel jamur®.
Tanaman  dengan  kategori
hambat diantaranya terdapat
tanaman kangkung air (Ipomoea aquatica)
dengan diameter zona hambat 10,0 mm.
Kangkung air merupakan tanaman

mekanisme sel

menetralisasi enzim yang

membrane  sel jamur,

zona
sedang

dari
family Convolvulaceae
kegunaan untuk mencegah ketombe pada
kulit kepala dan untuk mengatasi
ketombe sampai hilang®. Pada penelitian
yang menyatakan
kangkung air kandungan
senyawa seperti flavonoid, alkaloid dan tanin
yang dapat menghambat pertumbuhan jamur

yang mempunydi
juga
bahwa

sebelumnya,

ini  mempunyai

Pityrosporum ovale®.

Sedangkan untuk  kategori
hambat yang terakhir yaitu kategori lemah
diantaranya terdapat tanaman belingbing
wulung (Averrhoa bilimbi L.) dengan diameter
zona hambat 3,07 mm. Belimbing wuluh
merupakan  famili Oxalidaceae, pada
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
kadar senyawa aktif tertinggi terdapat
pada bagian Belingbing  wuluh
mengandung senyawa flavonoid dan fenol

Zona

daun.
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yang memilki fungsi sebagai antijamur. Daun
belingbing wuluh (Averhoa bilimbi L) banyak
digunakan pada penelitian sebagai zat aktif
sampo antiketombe untuk mempermudah

pemanfaatannya sebagai antiketombe?'.

4. Kesimpulan

Didapatkan minimal 15 tanaman yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur
Pityrosporum Ovale penyebab ketombe.
Tanaman dengan kategori zona hambat
sangat kuat adalah daun Cengkeh (Syzygium
aromaticum L.) dengan diameter zona hambat
sebesar 40.6 mm. Tanaman dengan kategori
kuat yaitu daun karuk (Piper sarmentosum
Roxb) dengan diameter zona hambat sebesar
19.4 mm. dengan

kategori zona hambat sedang yaitu tanaman

selanjutnya tanaman
kangkung air (Ipomoea aquatica) dengan
diameter zona hambat sebesar 10.0 mm dan
terakhir untuk tanaman dengan kategori zona
hambat lemah yaitu tanaman daun belingbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan diameter
zona hambat sebesar 3.07 mm.
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